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[p] . Berhemat Dalam Menggunakan Air 

"Artinya : Adalah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam berwudhu’ dengan satu mud 
[l].[Muttafaqun’alaihi] [2] 

[q] . Melewati Batasan Yang Diizinkan Dalam Membasuh Empat Anggota Wudhu’ (Kedua Tangan Dan Kedua 
Kaki) 

Karena Abu Hurairah Radhiyallahu 'anhu berwudhu’, kemudian ia membasuh tangan hingga mengenai bagian 
lengan atasnya, kemudian membasuh kakinya sampai betis, kemduian ia berkata : “Demi ki an aku pernah 
melihat Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam berwudhu’” [Hadits Riwayat Muslim no. 246] 

. Shalat Dua Raka’at Setelah Wudhu’ 

Sabda Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam: 

”Artinya : Barangsiapa berwudhu’ seperti wudhu’ku ini, kemudian ia mengerjakan shalat dua raka’at yang ia 
tidak berkata-kata (yang jelek) kepada dirinya, maka akan diampuni dosanya yang telah lalu”. [Hadits Riwayat 
Bukhary no.159; Muslim, No. 226 dan Nasaaiy, 84 dan 116]. 

Pada riwayat Muslim ada tambahan pada hadits ‘Uqbah bin ‘Amr yaitu "melainkan pasti ia mendapatkan 
Surga” 

[s]. Menyempurnakan Wudhu’. 

Yaitu memberikan kepada setiap anggota wudhu’ haqnya dalam membasuh yaitu sempurna dan menyeluruh 
pada setiap anggota wudhu’. Seorang muslim dalam kesehariannya berwudhu’ berkali-kali paling tidak lima 
kali dan muslim yang lain terkadang lebih dari lima kali ketika dia menghendaki untuk melakukan 
shalat-shalat sunnah seperti shalat dhuha atau shalat lail. Atas ukuran pengulangan seorang muslim dalam 
berwudhu’ dan mengikuti sunnah-sunnah tersebut maka akan mendapatkan pahala yang sangat yang banyak. 



Faedah Mengikuti Sunnah-Sunnah Rasulullah Shallallahu A'alaihi wa Sallam Dalam Berwudhu. 
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Sesungguhnya hal tersebut tercantum pada sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam. 

"Artinya : Barangsiapa yang berwudhu’, lalu ia sempurnakan wudhu’nya, niscaya akan keluar dosa-dosanya 
dari tubuhnya, sampai keluar (dosa-dosa) dari bawah kuku-kuku jarinya.” [Hadits Riwayat. Muslim no. 245] 

Dan sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam. 

"Artinya : Barang siapa diantara kalian yang berwudhu’ kemudian membaguskan wudhu’nya lalu ia bangkit 
shalat dua raka’at yang ia hadapkan hati dan wajahnya (kepada Allah) maka pasti ia akan mendapat syurga 
dan diampuni dosa-dosanya” [Hadits Riwayat Muslim no. 234] [3] 

Berkata Imam an-Nawawi rahimahullah "Sesungguhnya apa-apa yang ia dapatkan dari derajat (orang-orang 
yang suka berwudhu’) adalah ia mampu berjuang membela dirinya dari kejahatan-kejahatan syaitan dan 
meniadakannya, menjaga dirinya sampai tidak akan diganggu oleh syaitan walau hanya sekejap matapun. Dia 
selamat dari syaitan dengan usaha perjuangannya (untuk melakukan sunnah-sunnah wudhu) dan kelapangan 
bagi hatinya.” 



[Disalin dari kitab Aktsaru Min Alfi Sunnatin Fil Yaum Wal Lailah, edisi Indonesia Lebih Dari 1000 Amalan 
Sunnah Dalam Sehari Semalam, Penulis Khalid Al-Husainan, Penerjemah Zaki Rachmawan] 



Foote Note 

[1] . Ukuran 1 1/3, dinamakan demikian karena air yang diambil sepenuh kedua telapak tangan manusia 

[2] . Hadits Riwayat Muslim no. 326, Ibnu Majah no. 267-268, At-Tirmidzi no. 56 dan 609 dan, An-Nasa'i no. 
347 

[3] . Lafazh asli dari Muslim no. 234, adalah sebagai berikut. "Artinya : Setiap muslim yang berwudlu dengan 
sebaik-baiknya, kemudian ia bangkit melakukan shalat dua rakaat dengan sepenuh hati dan jiwanya, pasti ia 
akan masuk Surga" 
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